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Abstrak

Dengan berkembangnya komunitas pencinta ikan hias maka mulailah bermunculan kompetisi
ikan hias dengan berbagai kategori penilaian, mulai dari bentuk tubuh yang proporsional,
kerapian sirip baik dari bagian atas, bawah dan ekor, lalu warna tubuh apakah berwarna solid,
kombinasi atau mascot, begitu juga kesehatan serta mental apakah sehat, tidak cacat, lincah
dan pemberani. Hal ini menyebabkan banyak sekali kriteria sebagai penilaian nilai jual harga
ikan hias di kalangan pencintanya, banyak juga para pembeli yang masih belum memahami
betul ikan seperti apa yang ingin mereka beli. Dari permasalahan tersebut maka perlu dibuatkan
suatu program yang bisa membantu para pecinta ikan hias untuk mendapatkan ikan yang sesuai
kriteria. Alur kerja dari aplikasi adalah (1) aplikasi meminta user berupa mendaftar akun, (2)
user menginputkan pilihan dalam memilih kriteria ikan hias yang mereka suka, (3) inputan user
akan disaring dan system akan menampilkan spesifikasi ikan sesuai dengan kriteria yang
dipilih calon pembeli. Kualitas aplikasi diuji menggunakan dua metode testing yaitu blackbox
dan system usability scale (SUS). Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi bisa berjalan
dengan baik secara fungsionalitas dengan tingkat error sebesar 0%. Hasil pengujian SUS
mengindikasikan bahwa aplikasi mendapat level B dengan skor SUS sebesar 76,07 sehingga
aplikasi bisa dikategorikan sebagai acceptable dan bisa digunakan pada kasus nyata sehari-
hari.

Kata Kunci: Sistem informasi, Penjualan, Website.
Abstract

With the development of the ornamental fish lover community, ornamental fish competitions
began to emerge with various assessment categories, starting from proportional body shape,
the neatness of the fins from the top, bottom and tail then body color whether it is solid color,
combination or mascot and also health and mental health, whether it is healthy or not.
handicapped, agile, brave. This causes a lot of criteria as an assessment of the selling price of
ornamental fish among lovers, there are also many buyers who still don't really understand
what kind of fish they want to buy. From these problems, it is necessary to create a program
that can help ornamental fish lovers to get fish that meet the criteria. The workflow of the
application is (1) the application asks the user to register an account, (2) the user input options
in selecting the ornamental fish criteria they like, (3) the user input will be filtered, and the
system will display fish specifications according to the criteria set. selected by the buyer.
Application quality is tested using two testing methods, namely black-box and system usability
scale (SUS). The test results show that the application can run well in terms of functionality
with an error rate of 0%. The SUS test results indicate that the application has received B level
with a SUS score of 76.07 so that the application can be categorized as acceptable and can be
used in real everyday cases.

Keyword: Information System, Sales, Website.
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1 PENDAHULUAN

Budidaya ikan saat ini tidak hanya untuk memenuhi bahan pangan tetapi juga sudah
mulai difungsikan sebagai sarana hiburan bagi para pencinta ikan-ikan yang indah atau sering
disebut ikan hias. Permintaan pasar yang meningkat untuk ikan hias di dalam negeri dan di luar
negeri adalah alasan lain ikan hias harus dibudidayakan (Priyadi, 2020). Ikan hias merupakan
jenis ikan yang memiliki daya tarik melalui warna, bentuk, serta gerakan khas dari ikan. Ikan
hias sangat berbeda dari ikan konsumsi karena keindahan adalah kuncinya (Hardi, 2017).

Menurut data yang diperoleh melalui data Kementerian Dagang Republik Indonesia,
pada tahun 2013 terdapat 240 jenis ikan hias air asin dan terdapat 226 jenis ikan hias air tawar.
Diantaranya ada ikan Poecilia Reticulata atau sering Kkita sebut ikan Gupi yang saat ini sangat
di gemari di pasar ikan hias. Ikan Gupi adalah salah satu jenis ikan hias yang paling populer
berkat variasi warnanya cukup menarik, termasuk warna merah, kuning, biru, dan lainnya.
Bentuk ekornya yang beraneka ragam, seperti kipas, membulat, atau melebar (Pratama et al.,
2018). Dengan berkembangnya komoditas ikan hias dan semakin banyaknya varian ikan hias
yang di kembangkan para peternak maka semakin bervariasi juga nilai jual beli ikan hias
dipasaran, ini tentunya membuat sebagian para calon pembeli kesulitan untuk menentukan
pilihan terhadap ikan hias yang sesuai untuk dibeli, selain itu di masa pandemic seperti ini
dalam aktivitas perbelanjaan secara langsung di Toko Radiant Farm juga dibatasi sehingga
berefek pada penurunan penjualan yang cukup drastis karena pembatasan aktivitas diluar dan
masyarakat dianjurkan untuk tetap berada dirumah.

Pada penelitian kali ini, penulis melakukan penelitian di salah satu unit usaha ikan hias
yang bertepatan di Kota Sukoharjo bernama toko Radiant Farm. Hasil wawancara terhadap
pemilik toko menegaskan bahwa ada permasalahan dalam penyampaian company profile
mengenai toko dan sistem penjualan yang masih menggunakan cara manual yaitu memposting
ke grup jual/beli yang ada di media sosial dan apabila ada calon pembeli yang tertarik transaksi
akan dilakukan secara COD (Cash on Delivery) atau membuat perjanjian via chatting untuk
datang ke lokasi Toko Radiant Farm untuk melihat koleksi ikan secara langsung. Selain itu,
setiap transaksi penjualan masih dicatat secara manual sehingga si pemilik toko harus
menghitung secara manual jumlah transaksi setiap bulannya. Pemilik juga menyampaikan
bahwa sebagian besar pembeli masih kesulitan dalam memilih ikan hias sesuai dengan kriteria
yang mereka inginkan (Muhamad Ridho Dwi Cahyo, 2020). Salah satu langkah untuk
mengatasi permasalahan adalah dengan menyediakan company profile untuk toko Radiant
Farm yang akan memamerkan keunggulan toko Radiant Farm serta akan disematkan juga
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sistem transaksi secara online yang akan memudahkan calon pembeli dan dapat memperluas
jangkauan penjualan yang berdampak pada meningkatnya nilai bisnis (Syahputra, 2020).
Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan ikan hias di toko Radiant Farm
karena sudah terdapat fitur belanja online atau transaksi secara online. Calon pembeli pada saat
mendaftar untuk transaksi, akan diberikan sebuah pilihan-pilihan nantinya berisi kriteria-
kriteria dari spesifikasi ikan hias dan akan menampilkan ikan-ikan sesuai kriteria yang dipilih

sehingga calon pembeli tidak bingung lagi mencari ikan sesuai dengan keinginannya.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan memakai tahapan yang mengarah
kepada metode System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall Model. Sistem tersebut
memiliki tahapan-tahapan yang terstruktur dan perencanaan di antaranya system requirements
analysis, design, Implementation, Testing, deploy and Maintenance (Ridwan et al., 2021).
Gambar 1 menunjukkan tahapan Waterfall Model.

System Requirements
Analysis

Implementation

%

a Deploy & Maintenance

Pemilihan metode ini dikarenakan dapat menerapkan analisa dan kontrol pada setiap

Gambar 1 Waterfall Model

tataran model, sehingga mengurangi terjadinya error atau kesalahan pada setiap tahapan
(Gunanto & Sudarmilah, 2020).

2.1  System Requirements Analysis
Dalam tahapan ini berfokus untuk menganalisa kebutuhan sistem dengan
mengumpulkan data yang berkaitan. Pengumpulan data dalam tahap ini dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara langsung terhadap pemilik toko Radiant Farm. Dari hasil observasi
tersebut diperlukan sebuah sistem yang memiliki 2 jenis user yaitu Administrator dan Pembeli

dimana masing-masing user memiliki accessibility sesuai dengan level user.
2.1.1 Administrator:

a. Mengelola data produk meliputi menambah produk baru, mengubah atau
menghapus produk yang sudah ada.
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Mengelola data pesanan meliputi melihat detail pesanan tersebut, mencetak laporan
transaksi, membatalkan dan menghapus pesanan, memvalidasi konfirmasi
pembayaran, dan melacak pengiriman.

mengelola data user meliputi mengubah dan menghapus akun user.

Mengelola data artikel meliputi menambah sebuah artikel baru, menghapus dan

mengubah artikel yang tersedia.

2.1.2 Pembeli:

T &

a o

o «Q o

J-

Registrasi dan memilih spesifikasi ikan yang diinginkan.
Menampilkan semua produk dan melihat detail produk.
Pencarian produk atau artikel berdasarkan keyword.
Menambahkan dan menghapus produk dari/ke keranjang.
Membatalkan atau menghapus pesanan.

Menyelesaikan transaksi serta konfirmasi pembayaran.
Melacak pengiriman dari pesanan yang sudah dilakukan.
Membaca artikel, dan melacak pengiriman.

Mengubah atau memperbarui profil.

Mengubah password jika diperlukan.

2.2  Design

Pada tahapan desain ini, perancangan diawali dengan berfokus pada pembuataan Use

Case Diagram lalu di lanjut dengan perancangan Activity Diagram, Physical ER Diagram,

sampai pembuatan desain Mockup. Tahapan perancangan ini guna untuk menguraikan

pekerjaan apa saja yang harus dilakukan agar pada saat implementasi atau penulisan kode

program lebih mudah, karena sistem yang akan dibangun sudah ada gambaran jelas.

2.2.1 Use Case Diagram

Suatu jenis diagram yang dapat diperuntukkan untuk memodelkan sebuah sistem adalah

use case diagram, diagram ini dapat menunjukkan interaksi antara aktor dan sistem (Anggraini

et al., 2020). Serta tindakan apa pun yang dapat diambil terhadap sistem berdasarkan tingkatan

pengguna tersebut.
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Gambar 2. Use Case Administrator Gambar 3. Use Case Customer

Gambar 2 menjelaskan use case dari user administrator, terdapat beberapa aksi seperti
mengelola produk baru, melakukan validasi konfirmasi pembayaran, mencetak laporan
transaksi. Untuk melakukan aksi tersebut diwajibkan login sebagai administrator.

Gambar 3 merupakan tindakan apa saja yang dapat dilakukan oleh user customer.
Sebelum menjalankan sistem baik user customer atau administrator terdapat beberapa fitur
mewajibkan login terlebih dahulu, namun bagi customer yang belum memiliki akun di
haruskan untuk mendaftar apabila ingin menyelesaikan proses transaksi serta tindakan-
tindakan lain dan setelah berhasil mendaftar user pembeli akan diminta mengisi spesifikasi
ikan yang dicari. Dari data yang diberikan kepada customer saat mendaftar sistem akan
menggunakannya sebagai filter produk dan menampilkan hasil filter produk tersebut sebagai
rekomendasi produk kepada calon pembeli.

2.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram menunjukkan proses interaksi antara pengguna dan sistem. Mereka
juga dapat menjelaskan alur kerja sistem berdasarkan interaksi.

Gambar 4. Pada user pembeli melakukan registrasi merupakan alur bagi user pembeli
dalam melakukan registrasi. Mulai dari pembeli mengakses halaman registrasi, lalu
menginputkan data pada form registrasi. Setelah itu sistem akan memvalidasi inputan tersebut
jika valid data akan tersimpan dan sistem akan mengarahkan ke halaman berisi kuesioner
mengenai spesifikasi-spesifikasi produk ikan hias, calon pembeli akan memasukkan kriteria
yang diinginkan, kriteria tersebut akan dijadikan filter produk sehingga produk-produk tersebut
sebagai rekomendasi.

Gambar 5. Ketika pembeli melakukan transaksi, setelah memasukkan produk ke dalam
keranjang dan mengklik tombol "Checkout”, pembeli akan diarahkan ke halaman Detail

Pengiriman di mana mereka dapat mengisi detail alamat pengiriman pada form input yang
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tersedia. Setelah mengklik "Bayar"” pembeli akan diarahkan ke halaman yang berisi informasi
tentang total biaya dan nomor rekening pembayaran. Setelah membayar, pembeli harus
mengirimkan bukti pembayaran kepada administrator. Administrator akan memeriksa bukti
pembayaran untuk memastikan apakah itu valid. Kemudian, administrator akan mengatur
pengiriman barang dan memasukkan nomor resi pengiriman. Jika bukti pembayaran terbukti

salah, pembeli harus mengupload ulang.

Pembeli Melakukan Registrasi { Pembeli Melakukan Transaksi
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Gambar 4. User Pembeli Melakukan Registrasi Gambar 5. User Pembeli Melakukan Transaksi

2.2.3 Physical Entity Relationship Diagram

Physical ER Diagram menunjukkan rancangan database yang mencakup hubungan
antara entitas atau objek serta atributnya. Tujuan dari proses perancangan Physical ER Diagram
pada tahap ini adalah untuk membuat proses pembuatan database berdasarkan rancangan yang
telah ditentukan menjadi lebih mudah.
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Gambar 6. Physical ER Diagram Sistem Penjualan Online Toko Radiant Farm

Gambar 6. Menjelaskan databases yang digunakan sistem penjualan online. Pada
databases tersebut terdapat tabel Produk, Users, Filters, Orders, Order Details dan Artikel.
Table Users berfungsi untuk menyimpan data account user, tabel Produk berfungsi untuk
menyimpan data-data produk yang akan di tampilkan di halaman Shop sedangkan tabel Orders
menyimpan data transaksi-transaksi pelanggan. Tabel Orders akan berelasi dengan tabel
Orders Detail, yang berfungsi menyimpan detail item dari transaksi customer. Tabel Filters
berfungsi menyimpan data spesifikasi ikan yang sudah dipilih oleh customer pada saat awal

berhasil registrasi. Dan tabel Artikel yang berfung untuk menyimpan informasi artikel yang
telah dibuat.

2.2.4 Mockup

Pembuatan desain mockup atau wireframe bertujuan sebagai acuan dalam proses
pembuatan interface pada program. Gambar 11 rancangan mockup dari halaman utama Radiant
Farm. Pada halaman utama berisi informasi mengenai deskripsi dari Radiant Farm, terdapat
banner yang berguna untuk memberikan informasi kepada user berkaitan dengan produk baru
maupun diskon belanja, dan terdapat juga artikel terbaru.



Gambar 7. Mockup Halaman Utama Radiant Farm

Gambar 7 merupakan rancangan mockup dari dashboard customer, apabila customer
berhasil login maka akan diarahkan ke halaman dashboard. Pada halaman dashboard, customer
dapat melakukan tindakan meliputi mengubah profile serta memperbarui password, dan

mendapat informasi mengenai histori pemesanan dari customer tersebut.

2.3 Implementation

Menurut hasil perancangan desain sistem yang meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, ER Diagram dan Mockup. Langkah berikutnya adalah coding guna menerjemahkan
desain ke dalam sistem yang terstruktur. Perangkat lunak yang akan digunakan adalah
Framework (keranka kerja) Codeigniter 3 (PHP), Bootstrap (HTML dan CSS) dan MySQL
sebagai sistem manajemen basis data. Alasan memanfaatkan bantuan kerangka kerja adalah
untuk meningkatkan kecepatan dalam mengembangkan sistem dan struktur aplikasi yang
teratur. Kerangka kerja Codeigniter 3 menggunakan pola arsitektur Model, View, dan
Controller. Pola tersebut mengelompokkan antara tampilan, data, dan proses secara terpisah.
Sistem ini dikembangkan dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan pengguna
yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah implementasi desain selesai dilakukan, langkah

selanjutnya adalah menguji sistem tersebut.

2.4 Testing
Tahapan pengujian perangkat lunak dilakukan setelah sistem selesai dibuat, pengujian
perangkat lunak dilakukan untuk melihat dan memastikan bahwa sistem sudah berjalan sesuai
yang direncanakan. Pengujian sistem menggunakan metode Pengujian Kotak Hitam (Blackbox

testing) dan pengujian Skala Kebergunaan Sistem (System Usability Scale).
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2.4.1 Blackbox Testing

Blackbox Testing digunakan untuk menguji setiap fitur-fitur yang tersedia pada sistem
(Supriyono, 2020), apakah fitur sudah sesuai dengan yang dirancangkan atau masih ada
kesalahan/malfungsi pada fitur. Pengujian Blackbox Testing bertujuan dalam mengevaluasi
kembali sistem apakah sistem masih terdapat error atau bug didalamnya. Jika ada bug
Setelah pengujian selesai, perbaikan akan segera dilakukan pada sistem.

2.4.2 System Usability Scale

Pengujian System Usability Scale diuji dengan cara menyebarkan kuisioner kepada
setiap responden dengan daftar pernyataan yang telah ditentukan sebelumnya, dengan tujuan
agar dapat melihat respon pengguna dan memperoleh penilaian kelayakan serta kenyaman

pengguna dalam menggunakan sistem.

Table 1.Daftar pernyataan kuisioner SUS

No Daftar Pernyataan
1 Saya berfikir akan menggunakan sistem ini lagi.
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.
3 Saya merasa mudah digunakan.

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau tehnisi dalam menggunakan sistem ini
5 Sava merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.

6 Saya merasa ada banvak hal vang tidak konsisten (tidak serasi) pada sistem ini.

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.

8 Saya merasa sistem ini membingungkan.

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum mengguakan sistem ini.

Kemudian pada saat pengujian sistem akan dilakukan pada sebuah Komputer Pribadi
atau laptop yang sudah terpasang XAMPP sebagai server lokal, pada tahap pengujian masih
tidak memerlukan hosting website karena masih sebatas pengujian. Hasil dari tahap pengujian
kemudian akan digunakan sebagai pedoman untuk memperbaiki sistem dan penyempurnaan

sistem sebelum benar-benar diimplementasikan.

2.5 Deploy & Maintenence

Fase pengujian yang terakhir yaitu Deploy & Maintenence, pada fase ini sistem sudah
diterapkan secara langsung dan sudah bisa dioprasikan. Supaya sistem dapat diakses melalui
internet dibutuhkan layanan web hosting yang berbayar guna mendapatkan keamanan sistem
yang terjamin, banyak sekali jasa penyedia layanan hosting berbayar diantaranya ada
Niagahoster dan Hostinger Indonesia, berikutnya web hosting akan menyimpan data informasi
dari website. Setelah sistem telah di hotingkan maka website sudah bisa diakses melalui web
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browser diantaranya Mozilla Firefox, Google Chrome, Opera, Safari, dll. Ada kemungkinan
akan terjadi kembali kesalahan atau error saat mengakses sistem melalui Internet. Ketika ini

terdeteksi di sistem, perbaikan dilakukan pada sistem agar berfungsi dengan baik kembali.
HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan suatu sistem informasi penjualan berbasis website yang
memiliki interface sesuai dan ramah untuk setiap pengguna. Serta dapat membantu setiap
pembeli dalam memilih produk yang diinginkan. Serta dapat membantu menjalankan dan

memanajemen bisnis toko Radiant Farm lebih baik.

3.1 Halaman Dashboard Customer

Gambar 8. Merupakan halaman utama Radiant Farm berisi informasi mengenai profile
dari Radiant Farm, layanan atau servis apa saja yang diberikan, terdapat banner yang berfungsi
untuk memberikan informasi produk apa yang terbaru, promo penjualan yang sedang berjalan,

dan terdapat postingan artikel terbaru.

be a smart buyer

Gambar 8. Halaman Utama
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Gambar 9. Halaman Dashboard Customer Gambar 10. Halaman Detail Produk
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Gambar 11. Halaman Checkout Gambar 12. Halaman Filter Spesifikasi

Gambar 9. Merupakan halaman dashboard dari user customer. Pada halaman ini
terdapat 3 menu yaitu Purchase History, Personal Info, dan Access Data. Menu Purchase
History berisi informasi mengenai riwayat pemesanan yang telah dilakukan oleh customer,
disini customer juga bisa melakukan konfirmasi pembayaran pesanan dan melihat detail dari
pesanan tersebut. Menu Personal Info, pada bagian menu ini user dapat memperbarui profile

miliknya. Sedangkan pada Access Data, user dapat mengganti password atau reset password.
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Gambar 10. Merupakan halaman detail produk. Pada halaman ini kita disajikan detail
informasi mengenai produk. Mulai dari deskripsi singkat produk hingga spesifikasi dari produk
tersebut, halaman tersebut juga menyediakan informasi mengenai harga normal ataupun harga
diskon dan ketersediaan produk tersebut. Terdapat tombol ‘ADD TO CART’ untuk
menambahkan produk ke keranjang belanja atau shopping cart.

Gambar 11. Merupakan halaman checkout. Apabila customer sudah yakin dengan
produk yang akan dibeli, customer dapat langung melakukan proses checkout. Customer
diwajibkan untuk mengisi form yang berfungsi untuk memberikan informasi mengenai alamat
dari customer sebagai data pengiriman. Jika sudah terisi semua, akan muncul tombol
‘SUBMIT’. Data orderan akan tersimpan dan user mendapatkan email notifikasi, diemail
tersebut terdapat informasi mengenai total belanja dan informasi pembayaran. Setelah
melakukan pembayaran customer harus melakukan konfirmasi, sebagai bukti jika sudah
melakukan pembayaran terhadap pesanan yang sudah dibuat.

Gambar 12. Merupakan halaman dari pemilihan spesifiasi yang dilakukan oleh user.
Setelah user berhasil registrasi dan melakukan vefikasi email, maka akan langsung diarahkan
ke halaman filter spesifikasi. Pada halaman ini customer dapat memilih spesifikasi dari produk
yang diinginkan. Nantinya data filter spesifikasi tersebut akan digunakan untuk membuat
rekomendasi produk kepada user, sehingga user tidak perlu mencari produk secara

keseluruhan.

3.2 Halaman Dashboard Administrator

Gambar 13. merupakan halaman dari dashboard administrator. Pada halaman ini user
administrator mendapatkan informasi meliputi berapa pesanan yang masuk selama 24 jam,
rekap penjualan selama satu bulan, dan produk terlaris berserta jumlah penjualannya.

Gambar 14. merupakan halaman dari daftar produk. Berisi informasi dari produk-
produk yang berhasil ditambahkan, selain itu user dapat memperbarui data tersebut ataupun
menghapus data produk tersebut. Terdapat juga informasi harga normal produk atau harga

diskon, stok produk dan berapa jumlah produk tersebut terjual.
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Gambar 15. Halaman Daftar Pesanan Gambar 16. Detail Pesanan

Gambar 15. Merupakan halaman daftar pesanan. Halaman ini terdapat informasi dari
semua pesanan yang telah dibuat oleh customer. Administrator dapat melihat detail dari setiap
pesanan dan melakukan validasi konfirmasi pembayaran yang telah dikirim oleh customer.
Setelah konfirmasi pembayaran diterima, administrator akan mempersiapkan produk untuk
dikemas dan melakukan pengiriman pesanan.

Gambar 16. Merupakan detail pesanan yang telah dibuat oleh customer. Terdapat
informasi item apasaja yang dibeli dan berapa benyak, total belanja beserta ongkos kirim, dan

informasi berkaitan dengan pengiriman pesanan.

3.3 Blackbox Testing

Blackbox testing dilakukan untuk memastikan bahwa sistem sudah berjalan sesuai
dengan fungsi dan fitur yang sudah ditetapkan sesuai dengan saat perancangan di awal sistem.
Pengujian dilakukan sesuai dengan deskripsinya, hasilnya dicatat dalam kolom hasil, dan

kesimpulan dibuat dengan menilai seberapa sesuai hasil pengujian dengan hasil yang

13



diharapkan (Aziz et al., 2020). Jika hasil tes sesuai dengan harapan, maka disimpulkan sesuai

atau berhasil, jika hasil tes tidak sesuai dengan harapan, maka disimpulkan salah atau gagal.

Table 2. Blackbox Testing Halaman Customer

No Fungsi Pengujian Hasil Kesimpulan
Melakukan input pada form logm | _.
= Sist ahk k
1 Login dengan mengisi Email dan Password istem - mengaratian - ke Berhasil
= . = halaman beranda.
valid.
Melakukan input pada form register | Sistem mengirimkan
2 Register dengan melengkapi form tersebut | nofifikasi email verifikasi Berhasil
dengan data yang valid. akun.
Sistem menyimpan data
Filter Memilih  spesifikasi produk vang | filter  spesifikasi  dan
3 ) ) diinginkan pada halaman  filter [ merekomendasikan produk Berhasil
Spesifikasi - ) . L
spesifikasi. sesual  spesifikasi  vang
dipilih.
4 Menambahkan | Akses halaman detail produk atau | Tampil modal yvang berisi Berhasil
produk ke Cart | quick view, klik tombol Add to Cart daftar produk pada Cart.
Akses halaman Caﬂ lalu klik Checkout Sistem mengiri email
maka akan tampil halaman Checkout, ) . L.
- Checkout iy . notifikasi  yang  berisi .
3 isi form wang berkaitan dengan L= Berhasil
Barang ) . . . tentang informasi pesanan
= informasi data diri dan pengiriman. dan pembavaran
Klik Place Order. pembayaran.
5 Membatalkan Alkses halaman dashboard, tampil table | Sistem membatalkan Berhasil
pesanan History Order klik pada icon “X° pesanan.
Pada halaman dashboard menu History
Konfirmasi Order, Klik pada ikon p_e tubayaran Sistem menyimpan data .
7 bav maka akan muncul form mput, user Konfirmasi ) bav Berhasil
pembayaran menginputkan  data  valid dan OUEITHAS: petibayaran.
mengupload bukti pembayaran.
Curtomer menerima email notifikasi
Tracking vang berisi _mformas; ‘pesanan dan Sistem meng _
g iy nomor  rest  pengmman.  User kehal POS Ind ) Berhasil
pengte mentracking dengan klik pada nomor neonesia-
resi tersebut.

14




Table 3. Blackbox Testing Halaman Administrator

No Fungsi Pengujian Output Status
: pada form login, mengisi Email dan | Masuk ke halaman :
1 | Login . . Berhasil
katakuncy password yvang sudah terdafiar. Dashboard Admimistrator
2 Mengelola Melakukan CRUD (Create, Read, Update, & | Perubzhan pada data produk Berhasil
data produk Delete (soft delete)) pada produk. akan tersimpan ke Database.
Membatalkan Akses ha laman Dr@m’s plh!:l pesandil ¥ahg | status pesanan akan berubah ]
3 akan dibatalkan, klik pada icon setting lalu o Berhasil
pesanan - memnjadi Cancelled.
pilih Cancel.
Tampil modal berist
4 Menampilkan | Klik pada icon setting salah satu pesanan, | mformasi dan detail produk Berhasil
detail pesanan | pilih Detail Order. seperti produk dan
pengiriman.
. Tampil modal berisi
M ilka . . ) . . i
_ SHAMPEAT gk pada 1con setting salah satu pesanan, | mformasi mengenai :
5 | detail . . Berhasil
avment order pilth Payment. konfirmasi pembayaran yvang
Py telah dikirim.
L Klik pada 1 tting salah satu ) )
WValidasi - 1 paca icon Seting s A PeSANALL | g il pemberitahuan
. pilih Edit tampil modal berisi form isian i :
6 | konfirmasi ) tetkirim dan muncul alert | Berhasil
embavaran terdapat Nomor Resi dan Status Order lalu erubzhan berhasil disimpan
petbay klik Simpan. P ' At
Update nomor Ak;es halaman Shipping lalu Klik pa-l:laf. icon . _
) setting pada salah satu data pengiriman, | Nomor rest berhasil :
7 | rest . - . ] ) ) ] Berhasil
engiriman pilih Edit. tampil modal form, ganti tracking | diperbarui.
peng number sesuai kebutuhan lalu klik simpan.
) . . o Sistem menampilkan modal
Track Klik pad b lah satu dat . . .
8 facking t pada dcon stupping sa - 4| berisi  informasi progress | Berhasil
pengiriman pesanan. iy
pengiriman.

kesimpulan bahwa sistem berjalan dengan lancar secara fungsional, walaupun dalam proses
pengujian ditemukan beberapa error atau kesalahan. Hasil dari pengujian jika ditemukan
kelemahan dalam sistem maka pengguna bisa mengembangkan pada bagian tersebut yang
dianggap lemah. Setelah penguji melakukan perbaikan terhadap error-error tersebut, sistem
kembali berjalan normal sesuai dengan ekspektasi. Meskipun demikian, implementasi tidak

menghilangkan kemungkinan bahwa kesalahan atau bug masih dapat ditemukan dan kembali

Hasil pengujian black box yang disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 didapatkan
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harus diperbaiki, sehingga memerlukan pemeliharaan sistem secara berkala supaya sistem

berjalan normal.

3.4 System Usability Scale

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penilaian pengguna
melihat sistem yang baru dikembangkan. Dengan membagikan kuesioner kepada user,
pengujian SUS memiliki 10 jenis pernyataan. Pernyataan bernada positif mendapatkan skor
dengan mengurangi bobot pernyataan dikurangi 1, sedangkan pernyataan bernada negatif
mendapatkan skor 5 dengan mengurangi bobot pernyataan dikurangi 1. SUS adalah kuisioner
dengan sepuluh pernyataan yang berurutan dari "Sangat Setuju”, "Setuju”, "Netral", "Kurang
Setuju”, dan "Tidak Setuju™ (Brooke, 2020). Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor
setiap pernyataan yang kemudian dikali 2,5. Aturan tersebut berlaku pada 1 responden. Untuk
perhitungan selanjutnya, skor SUS dari setiap responden akan dicari skor rata-ratanya

menggunakan penjumlahan semua skor dan dibagi dengan jumlah responden.

= NOT ACCEPTABLE MARGNAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY % NN i AN
RANGES A B N A AR e v AR A AR AR
GRADE
SCALE [ E I D I C 1T B ["A ]
ADJECTIVE WORST BEST
RATINGS mAGINABLE  POOR oK GOOD  EXCELLENT  wucmasie

TETIEIEIEE. EYTE "FTRITE
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 17. SUS Score Interpretasi.

Table 4. Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS Testing)

responnden | P1 | P2 [ P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10]| jumlah (erI;C:;r?Bz?S)
1 3fals|3|s|lal2|3]2]1 28 70
2 2lal2|3|3|a]al3]|3] 3 31 775
3 3(3|3|3|3|2]a|l3]|3] 2 29 72,5
4 33|33 |2]3|a|l3]|3] 3 30 75
5 4223 |3]|a|3|a]2]a 31 775
6 2l 2alalals]|alala] s 34 85
7 alsl2]2al2]3|2]4] 3 29 72,5
8 s|lals|2]|3|2]a]|3|a] 4 32 80
9 s|2falals|l2]alals] 4 33 82,5
10 43|33 |3]|a|3|2]a]a 33 82,5
11 42 3|3|3|2]|3|a]a] 3 31 775
12 3332|3333 ]|3] 3 29 72,5
13 2la|lals|2]|als3]|a]|2] 4 32 80
14 s|3fl2]3|3|[3]|2]3]4]:2 28 70
15 s3|aflal|al2|3]|3|a|3] 3 33 82,5

[EEY
(op]



responnden | P1 | P2 | P3| Pa | P5 |6 | P7 | P8 | Po | Pi0| jumlan US;‘;;E,E;SS)
16 slalr|3lalala]3]3]2 30 75
17 s|3|3|als|2]2[aa]3 31 775
18 o2 s 222]3[a3]3 26 65
19 3ala|2]3[2]alz]a]s 32 80
20 s a2 2al2]3[2]a]3 28 70
21 >l s3] 2s|s]alz]a]> 29 72,5
76,07142857

Tabel 4 Evaluasi yang diberikan oleh responden berhasil dikumpulkan, guna
mendapatkan skor SUS maka selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap nilai tersebut.
Gambar 25 menunjukkan klasifikasi hasil penilaian SUS. Hasil akan dievaluasi dan dijelaskan
dengan memakai klasifikasi penerimaan (Acceptability), skala penilaian (Grade Scale), dan
penilaian kata sifat (Adjectives Ratings). Hasil perhitungan skor SUS diperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,07142857 dari total 21 responden. Ini menunjukkan bahwa sistem mendapatkan

skor grade scale C dengan Adjective Rating Good dan masuk dalam kategori penerimaan
Acceptable.

4 KESIMPULAN

Sistem informasi penjualan ini dikembangkan dengan beberapa fitur meliputi
perhitungan biaya ongkir sesuai dengan tujuan pengirima dan tracking order untuk memantau
perjalan dari produk yang dibeli. Setelah berhasil mengembangkan sistem, langkah selanjutnya
adalah menguji sistem. Dua metode pengujian telah digunakan untuk menguji sistem yaitu
Blackbox Testing dan System Usability Scale (SUS). Berdasarkan hasil kedua metode
pengujian tersebut, dapat disimpulkan pada pengujian Blackbox Testing menunjukkan sistem
telah beroperasi sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan pada awal proses analisis
kebutuhan. Sedangkan pada pengujian SUS, didapatkan nilai rata-rata sebesar 76,07142857
yang menjelaskan bahwa dalam fitur-fitur yang terdapat pada sistem ini dapat diterima oleh
pengguna dan layak digunakan. Diharapkan dengan sistem diimplementasikan dapat
meningkatkan efektifitas penjualan dan pengelolaan data pada toko ikan hias Radiant Farm.
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